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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Bahasa, sebagai alat komunikasi verbal antarmanusia, merupakan hal yang penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa menguasai bahasa, jendela ilmu pengetahuan akan tetap tertutup karena ilmu pengetahuan dan teknologi itu diungkapkan dalam bahasa. Dalam pembelajaran apapun, mengetahui dan menguasai bahasa menjadi hal yang penting. Karena itu, adalah sangat wajar jika permulaan belajar bagi anak adalah belajar bahasa, baik membaca maupun menulis.

 Urgensi menguasai bahasa, dalam arti menguasai bahasa lokal, bahasa nasional, dan bahasa asing, menjadi kebutuhan setiap siswa/santri yang tak terbantahkan. Bahasa lokal diperlukan untuk komunikasi kohesif kedaerahan yang mencerminkan keakraban dan hubungan personal kekeluargaan. Bahasa nasional diperlukan untuk memupuk dan mengembangkan semangat kebangsaan warga negara. Selain sebagai kebanggaan dan identitas negara, bahasa nasional juga dapat mempersatukan elemen masyarakat yang berbeda suku, agama, dan bahasa daerah. Sedangkan bahasa asing diperlukan untuk interaksi global dan eksplorasi ilmu pengetahuan internasional. Bahasa asing ini sangat diperlukan agar setiap santri/siswa dapat membuka jendela dunia yang begitu kompleks dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan informasi global. Siswa yang tidak menguasai bahasa asing akan terasa kurang berwawasan dan kurang komprehensif dalam menyikapi persoalan global.      

Menguasai bahasa, terutama bahasa asing, berarti ada keharusan untuk menguasai komponen-komponennya secara rinci. Hal ini mencakup tatabahasa (grammar/qawaid) dan wacana kebahasaan lainnya agar bahasa yang dipelajari itu menjadi ilmiah (fushah/formal), bukan bahasa pasaran/slank (`amiyyah/rough language). Dalam hal ini, syair matan `imriti mengungkapkan bahwa wan nahwu aula awwalan an yu`lama iz al-kalămu dûnahu lan yu`lama, ”nahwu (tatabahasa) itu merupakan hal yang paling utama untuk diketahui, karena tanpa ilmu nahwu, ungkapan sebuah kalimat tidak bisa dikuasai/dipahami. 
Menyikapi persoalan tersebut, Lembaga Pengembangan Bahasa Asing Yayasan Ja-alHaq Kota Bengkulu bermaksud mengembangkan pembelajaran bahasa asing (Inggris dan Arab) intensif untuk menghadapi tantangan dan perkembangan zaman. Dengan menguasai bahasa asing, kesulitan-kesulitan dalam memahami dan menguasai ilmu kajian-kajian keislaman dan komunikasi global diharapkan dapat diatasi. 
Sebenarnya bahasa asing yang dikembangkan oleh Lembaga Pengembangan Bahasa Asing  (selanjutnya disingkat LPBA) Yayasan Ja-alHaq Kota Bengkulu ada tiga, yaitu bahasa Arab, Inggris, dan Korea. Hanya saja karena keterbatasan tenaga pengajar bahasa Korea, maka yang menjadi fokus pengembangan adalah bahasa Arab dan Inggris. Kedua bahasa asing tersebut dianggap mewakili media informasi ilmu pengetahuan dan teknologi di dua wilayah, yakni Timur Tengah dan Barat.. Selain ditujukan untuk berkomunikasi, bahasa Arab merupakan bahasa pengantar dalam pengembangan studi-studi Islam. Karena itu, sangatlah wajar jika bahasa Arab merupakan bagian dari ruh pengembangan kajian keislaman, dan lembaga pendidikan ini tentu saja sangat konsern dengan hal ini. Sementara itu, bahasa Inggris tentu saja merupakan bahasa interaksi global. Ilmu pengetahuan, sains, dan teknologi banyak dikembangkan dalam bahasa ini. Begitu pentingnya bahasa Inggris bagi pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi, LPBA Yayasan Ja-alHaq Kota Bengkulu memiliki komitmen yang serius dalam pengembangan bahasa ini. Sedangkan bahasa Jepang merupakan bahasa yang akan dikembangkan mengingat pentingnya bahasa ini sebagai skill language yang harus dimiliki oleh santri. 
Untuk mewujudkan keinginan tersebut, LPBA Yayasan Ja-alHaq Kota Bengkulu menyusun rancangan program kegiatan untuk membentuk lembaga peningkatan dan pengembangan bahasa asing. 
2. Tujuan

1. meningkatkan penguasaan siswa dalam berbahsa.
2. meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan cara penguasaan bahasa. 
3. memberikan bekal keterampilan sebagai life skill bagi para santri. 
4. memberikan rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan dunia pendidikan dan dunia kerja.
3. Sasaran
Seluruh santri/siswa MA dan MTs Ja-alHaq Kota Bengkulu dapat menguasai dua bahasa (Arab dan Inggris) secara aktif baik lisan maupun tulis untuk berbagai tujuan dan keperluan.

BAB III
RENCANA PROGRAM PENGEMBANGAN TIGA BAHASA ASING
A. Bahasa Arab
	No.
	Nama Kegiatan
	Indikator Pencapaian Program
	Wujud kegiatan  
	Waktu Pelaksanaan   

	1
	Mufradâtuna Al-yaum
	Santri menguasai sejumlah mufradat yaumiyyah dan gâribah yang diberikan ustaz/ustazah untuk keperluan muhadasah  atau membaca teks. 
	Santri menghapal sejumlah kosakata penting, baik yang berkaitan dengan kosakata muhadasah sehari-hari  maupun kosakata penting asing lainnya. Santri diwajibkan mencatat  dan menghapal kosakata yang ditampilkan dalam papan pengumuman khusus atau buku saku mufradat kemudian dievaluasi setelah dua hari kemudian. 
	Dua hari sekali

	2.
	Munâqasyah an-Nahw wa Sarf
	Santri mampu mengaplikasikan qaidah nahwu dan saraf dalam berkomunikasi. 
	Santri dibimbing/ditutor mengenai penggunaan ilmu nahwu dan saraf dalam muhadasah dengan pendekatan diskusi kelompok 
	Setiap hari Rabu. 

	3.
	Tatbiq al-Muhâdaśah
	Santri mampu berbahsa Arab baik dengan teman, ustaz, maupun orang asing.
	Santri dibagi menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok dibimbing oleh seorang ustaz untuk dilatih muhadasah dan  diskusi berbahasa Arab.
	Setiap malam Jumat ba`da magrib.

	4.
	Muhadarah bi al-lugah al-`Arabiyyah
	Santri mampu berperan sebagai master of ceremony (pembawa acara) dan penceramah berbahasa Arab di depan forum.
	Santri diberikan bimbingan bagaimana cara menjadi MC dan berpidato. Materi pidato diserahkan kepada santri dan kemudian akan dikoreksi setelah selesai pidato.
	Setiap malam Jumat ba`da isya


B. Bahasa Inggris

	No.
	Nama Kegiatan
	Indikator Pencapaian Program
	Wujud Kegiatan 
	Waktu Pelaksanaan

	1.
	Vocabulary access 
	Santri menguasai dan menghapal sejumlah kosakata yang diberikan ustaz/ustazah untuk keperluan speaking atau reading. 
	Santri menghapal sejumlah kosakata penting, baik daily-used vocab maupun kosakata penting asing lainnya. Santri wajib mengakses, mencatat, dan menghapal kosakata yang ditampilkan dalam papan pengumuman khusus kemudian dievaluasi setelah dua hari kemudian. 
	Kosakata diberikan setiap dua hari sekali.

	2.
	Sorogan Tenses
	Santri menguasai dan menghapal sejumlah tenses agar mampu berkomunikasi secara gramatikal baik lisan maupun tulis.
	Setiap santri diberi lembaran hapalan tenses dan kemudian melakukan hapalan di depan ustaz/ustazah. Jika santri telah mampu menghapal setiap item tenses berikut pengembangannya, kemudian ustaz/ustazah membubuhi paraf/tanda tangan sebagai bukti ketuntasan hapalan.  
	Sorogan Tenses dilaksanakan setiap Senin  dan Rabu sore. 

	3.
	Speaking Interactive
	Dengan percaya diri, santri mampu berkomunikasi bahasa Inggris baik dengan teman, ustaz, maupun orang asing.
	Santri dibagi menjadi beberapa kelompok (club) dan setiap kelompok dibimbing oleh seorang ustaz untuk dilatih interactive speaking dan  diskusi berbahasa Inggris.
	Setiap malam Ahad.

	4. 
	English Speech 
	Santri mampu  berpidato dan menguasi teknik pidato berbahasa Inggris
	Santri diberikan bimbingan bagaimana cara nebjadi MC dan berpidato. Materi pidato diserahkan kepada santri dan kemudian akan dikoreksi setelah selesai pidato.
	Dua minggu sekali setiap malam Ahad

	5.
	Full Day English Conversation
	Santri terbiasa berkomunikasi dengan bahasa Inggris.
	Santri diwajibkan berbicara dengan bahasa Inggris sebagai komunikasi sehari-hari dengan teman dan ustaz.
	Setiap hari Sabtu dan Ahad.


BAB  VI
PENUTUP


Program ini dibuat untuk pengembangan dua bahasa asing (Arab dan Inggris). Dengan bantuan tersebut diharapkan pengembangan dua bahasa di LPBA Yayasan Ja-alHaq Kota Bengkulu dapat berjalan dengan baik walaupun letak keberhasilan suatu program bisa jadi tidak bergantung pada bantuan, tetapi pada kemasan dan keseriusan pelaksanaan kegiatannya. Atas segala kekurangan dalam penyusunan program ini, mudah-mudahan harapan dan keinginan kami dapat dikabulkan. Semoga kita senantiasa mendapat kekuatan dan perlindungan Allah swt. Amin.
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